ABSTRAK

PERTANGGUNGJAWABAN ANAK DIBAWARH UMUR
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(Studi Kasus Di Pengadilan Negeri Lubuk Pakam)
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BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Setiap  perbuatan yang melanggar  hukum pastiiah harus
dipcrtanggungjawabkan olch pelakunya %anpa terkecuali, baik orang dcwasa
ataupum anak - anak yang masih di bawah umur. Dalam hal scorang anak dibawah
umur yang melakukan suatu kcjabatan seperti turut serta melnkukan tindak pidana
pembunuhan. walaupun pelakunya masi dibawgh umur namun bagi dirinya tetap
dikcnakan atau dimintakan pertanggungjawaban akibat perbuatannya melalui
penjatuhan hukuman sesuai dengan proses pcmeriksaan di Pengadilan Negeri.
Pertanggungjawaban scorang anak dibawah umur yang tunst serta melakukan
tindak pidana pembunuban berupa hukuman penjara scbagaimana dapat dilibat
dalam piaktcknya dalam Putusan Pengadilan Negeri Lubuk Pakam No.:
607/PID.PA/2012/PN-LP.- ams nama terdakwa Jomen Syabpuwa.

Akan {etapi menurut teorinya dalam hal seseorang anak dibawah umur yang
melakukan suatu kejahatan berpedoman kepada Pasal 24 Undang-tndang Nomor
3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak bahwa tindakan yang dapat dijatuhkan
kepada Anak Nakal ialah :
¢ Dikembalikan kepada orang tua. wali, orang tua asuhnya
¢ Diserahkan kepada Negara
¢ Discrahkan kcpada Wcpartcmen Sosial amu  Organisasi  Sosial

Kemasyarakatan

Sedangkan sanksi pidana yang dapat dijatuhkan kepada anak nakal terdapat
dalam Pasal 23 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997. yait: pidana pokok dan
pidana sambahan.

Pidana pokok meliputi :

I) Pidana penjara

2) Pidana kurungen
3) Pidana denda. dan
4) Pidana pcngawasan

Adapun pidana sambahan berupa perampasan barang-barsng tertentu dag/ atau
pembayaran ganti tugi.

Jadi. dapat dilihat dalam praktcknya bahwa bagi seorang anak yang turut scrta
melakukan pembunuhan dikenakan hukuman penjara sesuai dengan tindak
kejahasan yzng reiah dilakukannya.
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